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Abstrak. Penelitian ini dilakukan 91 kelas X SMK 17 Agustus 1945 Surabaya
dikarenakan peneliti melihat beberapa masalah yang dihadapi siswa dan guru dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Peneliti menemukan masalah lemahnya
kemampuan siswa dalam memahami konsep operasi bentuk akar yang berdampak
pada kurangnya keaktitan belajar dan hasil belajar siswa yang masih dibawah nilai
KKM. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah
watuk mengetahui tingkat keaktifan dan tingkat hasil belajar siswa setelah diggrapkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi operasi bentuk akar. Jenis penelitian
ini termasuk penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa SMK kelas X keahlian Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan
metode tes dan metode observasi. Metode analisis data meliputi data kualitatif dan
data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian dari siklus I dan
siklus II, menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
ningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Kesimpulan dari penelitian ini
ahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) dapat mengd gkatkan keaktifan Belajar dan hasil belajar siswa pada
materi operasi bentuk akar di kelas X UPW SMK 17 Agustus 1945 Surabaya.
Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, student teams achievement division, operasi
bentuk akar, keaktifan belajar

Abstract. This research was conducted in class X SMK 17 Agustus 1945 Surabaya
because the researcher saw some of the problems faced by students and teachers in
the process of teaching and learning activities. Researchers found the problem of
students’ weak abilities in understanding the concept of root form operations which
resulted in a lack of active learning and student learning outcomes that were still
below the KKM value. Based on these problems, the purpose of this study was to
determine the level of activity and the level of student leaming outcomes after the
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STAD type cooperative le ng was applied to the root form operation material. This
type of research includes E;sroom action research with a qualitative approach. The
subjects in this study were students of class X Vocational High School Travel Business
expertise with 33 students. Data collecion methods used test methods and
observation methods. Data analysis methods include qualitative data and
quantitative data usinﬁicscriptivc statistics. The results of the research from cycle I
and cycle II indicate that the application of STAD type cooperative learning can
increase student activity and learning outcomes. The conclusion of this research is
that the application of the cooperative learning model type Student Teams
Achievement Division (STAD) can increase learning activeness and student learning
outcomes on the root form operation material in class X UPW SMK 17 Agustus 1945
Surabaya.

Keywords: cooperative learning, student teams achievement division, root form
operations, active learning,.

Pendahuluan

Penelitian ini dilakukan di SMK 17 Agustus Surabagsa, berawal dari kegiatan
membimbing mahasiswa praktik mengajar di kelas X Jurusan Usaha
Perjalanan Wisata (UPW) SMK 17 Agustus 1945, berdasarkan masukan
mahasiswa yang sedang melaksanakan praktik mengajar mengatakan bahwa
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh
siswa, sehingga hal ini yang membuat siswa kurang aktif ketika mempelajari
matematika. Pengamatan awal yang dilakukan oleh tim peneliti saat proses
pembelajaran, yang hasilnya terbukti dengan kurangnya partisipasi dan
keaktifan peserta didik yang bertanya, saat ditanya tidak dapat menjawab,
guru menjelaskan materi secara berulang-ulang, selain itu juga kurang
antusias dalam belajar yang ditunjukkan dengan adanya siswa yang tidur
atau tidak memperhatikan saat proses pembelajaran. Tim peneliti juga
mendapat keluhan dari beberapa siswa yang pada dasarnya merasa kesulitan
khususnya mata pelajaran matematika, didukung oleh masukan guru
matematika terkait rendahnya hasil belajar matematika khususnya pada
materi operasi bentuk akar yang nilainya di bawah nilai KKM.

Metode pembelajaran ceramah yang selama ini digunakan di SMK 17 Agustus
1945 kurang efektif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari siswa yang kurang aktif selama proses pembelajaran di
kelas. Siswa tidak mau bertanya apabila tidak memahami materi. Hal ini tentu
memberi pengaruh besar terhagap hasil belajar mereka. Sari dan Munoto
(2018) mengungkapkan bahwa penggunaan metode pembelajaran ceramah,
dimana guru yang hanya fokus ada didepan kelas dapat menurunkan
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semangat belajar siswa sehingga menjadikan nilai hasil belajar siswa

menurun.

Kondisi seperti di atas, perlu mendapat perhatian yang serius bagi guru
matematika. Karena dalam proses belajar mengajar, pendidik atau guru
memiliki peranan penting sebagai fasilitator, motivator, dan mediator.
Ardillah (2016) menjelaskan bahwa dalam memperbaiki proses pembelajaran,
peranan guru sangat penting. Oleh sebab itu, guru sepatutnya mampu
mencari strategi yang tepat untuk dapat membelajarkan siswa melalui proses
pembelajaran yang dilaksanakan, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
efektif dan hasil belajarpun dapat ditingkatkan. Seorang guru diharapkan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa secara langsung dan bertanggung jawab terhadap belajar itu sendiri,
karena belajar dapat diperoleh ke arah yang lebih baik, jika siswa mau belajar
sebaik mungkin.

Hasil observasi tim peneliti bahwa kondisi 91 kelas X UPW SMK 17 Agustus
1945 pada saat kegiatan belajar mengajar, kenyataannya guru matematika
masih menerapkan pembelajaran ceramah dalam menjelaskan konsep operasi
bentuk akar, sehingga siswa menjadi pasif, kurangnya partisipasi, yang
menyebabkan lemahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep operasi
bentuk akar dan berdampak pada kurangnya keaktifan belajar dan hasil
belajar siswa yang masih dibawah nilai KKM.

Berdasarkan urgensi tersebut maka tim peneliti perlu memilih model
pembelajaran yang digesuaikan dengan karakteristik materi, siswa dan
lingkungan belajar, yang dapat meningkatkan keaktifan belajar dan
membangun semangat belajagsiswa agar tidak monoton. Model Pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi siswa kelas X UPW SMK 17 Agustus 1945 yaitu
model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD), didukung oleh penelitian (Arif, 2016) tentang “Pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD teshadap hasil belajar siswa”,
dimana hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa. Menurut
Desriyana (2016) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan adanya aktifitas
dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu
dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.
Keunggulan dari model ini adalah pembelajarannya menekankan pada siswa
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untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi
norma-norma kelompok, aktif membantu dan memotivasi semangat untuk
berhasil bersama, aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih
meningkatkan keberhasilan kelompok, serta interaksi siswa seiring dengan
peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat. Perbedaan penelitian
sebelumnya, sebagian besar menitikberatkan pada pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa saja, tetapi pada penelitian
ini tidak hanya berpengaruh pada hasil belajar, juga berpengaruh pada
keaktifan belajar siswa terutama dalam aspek: bertanya kepada guru,
menjawab pertanyaan guru, menuliskan jawaban LKS, diskusi kelompok,
bekerja sama dengan kelompok, mengemukakan pendapat, mendengarkan
penjelasan guru, percaya diri dalam kegiatan belajar mengajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Eminingsih (2013) menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
hasil belajar dan aktifitas siswa pada mata pelajaran matematika. Di dukung
penelitian yang dil an oleh Kalim dan Siti Andriani (2013) menyatakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar setiap siklus serta damat meningkatkan aktifitas belajar
siswa. Menurut Rachmawati, dkk. (2018) model pembelajaran kooperatif tipe
STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
pembagian siswa dalam kelompok-kelompok untuk memahami suatu materi
pelajaran dan setiap siswa bertanggung jawab atas penguasaan materi dari
setiap anggota kelompoknya. Siswa dituntut untuk saling membantu dalam
memahami materi. Siswa yang belum paham akan diajari oleh siswa yang
sudah paham dalam satu kelompoknya.

Keaktifan belajar merupakan salah satu hal yang paling penting dalam proses
belajar mengajar. Dimana keaktifan menjadi salah satu tolak ukur pengajar
untuk mengetahui apakah siswa fokus dan mengerti apa yang telah dijelaskan
oleh pengajar. Dalam kondisi ini siswa tidak hanya sekedar mengamati dan
mendengarkan saja, tetapi secara tidak langsung terlibat dalam proses belajar
mengajar. Menurut Sudjana (2016) keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar sangat penting, dengan memperhatikan indikator keaktifan siswa
sebagai berikut: a) ikut terlibat dalam pelaksanaan kegiatan belajar; b) ikut
dalam pemecahan masalah atau mengemukakan pendapat; c) bertanya jika
ada soal yang belum dipahami ; d) berusaha mempelajari materi pelajaran,
mencari, dan mencatat berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan
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masalah; e) ikut serta dalam diskusi secara berkelompok; f) mempelajari
secara mandiri soal yang telah diberikan; g) ikut serta dalam menyelesaikan
tugas belajar; h) menyelesaikan tugas belajar dengan menerapkan materi yang

telah diperoleh sebelumnya.

gasil belajar merupakan suatu istilah yang digunakan untuk merujuk sesuatu
yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan suatu usaha berupa proses
belajar dalam waktu tertentu. Winkel (1996) juga mendefinisikan hasil belajar
sebagai semua perubahan di bidang kognitif, sensorik-motorik, dan dinamik-
afektif yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya. Hasil belajar ini merupakan suatu kemampuan internal (capability)
yang telah menjadi milik pribadi seseorang dan memungkinkan orang itu
melakukan sesuatu atau memberikan prestasi tertentu (performance). Menurut
Rusman (2016) hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang
dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan sikap dan keterampilan.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:1) Untuk
mengetahui tingkat keaktifan siswa setelah diterapkan model Pembelajaran
Kooperatif tipe Studentmleams Achievement Division (STAD) pada materi
operasi Bentuk Akar; 2) Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division ( STAD ) pada materi operasi bentuk akar.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) dengan pendekatan kualitatif, subjek penelitian ini adalah siswa
SMK kelas X keahlian Usaha Perjalanan Wisata (UPW) dengan jumlah siswa
sebanyak 33 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan
dengan kemampuan yang heterogen (berbeda). Jenis data yaitu data kualitatif
diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap keaktifan belajar siswa,
sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui hasil tes. Instrumen dalam
penelitian berupa soal tes dan lembar observasi, soal tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa dari ranah kognitif setelah dilakukan tindakan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Soal
tes berupa soal uraian yang berjumlah 5 butir soal yang sudah valid karena
diadaptasi dari soal ujian nasional dan tetap divalidasi oleh dua validator
yang berkompeten. Lembar observasi untuk mengukur tingkat aktifitas siswa
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berdasarkan akumulasi nilai yang dikategorikan sesuai tingkatan aktifitas.
Metode pengumpulan data dengan metode tes dan observasi. Rencana
Pelaksanaan tindakan digambarkan diagram di bawah ini:

Perencanaan \

Siklus ke-I Pelaksanaan

Refleksi

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi Siklus ke II Pelaksanaan

->E|

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan (Arikunto, 2015)

Metode analisis data ada dua yaitu: a) Metode analisa data kualitatif yaitu data
tentang keaktifan siswa dengan menggunakan skala penilaian angka (4,3,2,1),
angka 4 = sangat baik, angka 3= baik, angka 2 = kurang, angka 1 = sangat
kurang. Indikator keaktifan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut
ini:

Tabel 1. Indikator Keaktifan Belajar Siswa

No. Aspek Indikator Keaktifan

1 Bertanya Bertanya dengan aktif kepada guru tentang materi yang
kepada dipelajari

guru Kurang aktif dalam bertanya tentang materi yang dipelajari

Tidak mengajukan pertanyaan atau melakukan aktivitas di luar
kegiatan

2 Menjawab Mampu memberikan jawaban guru dengan tepat sesuai
pertanyaa pertanyaan

n guru Mampu menjawab pertanyaan guru namun belum tepat

Tidak menjawab pertanyaan guru

3  Menuliska Menuliskan jawaban LKS secara mandiri dan tepat

njawaban Menuliskan jawaban LKS dengan melihat jawaban teman

LKS Tidak menuliskan jawaban LKS

4 Diskusi Aktif berdiskusi dalam kelompok

Kelompok Kurang aktif dalam diskusi kelompok

Tidak melakukan diskusi atau melakukan aktivitas di luar yang
diamati
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No. Aspek Indikator Keaktifan

wu

Bekerjasam Mampu bekerja sama dengan baik dalam kegiatan kelompok

a dengan Mampu bekerja sama cukup baik dalam kegiatan kelompok

kelompok  Tidak mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok

6 Mengemu- Mampu memberikan pendapat dengan baik dan benar

kakan Pen- Hanya melihat teman lain dalam mengemukakan pendapat

dapat Tidak mengemukakan pendapat atau melakukan aktivitas di
luar kegiatan

7 Mendenga Mendengarkan dengan tenang penjelasan/informasi guru

rkan penje- Mendengarkan namun kurang tenang penjelasan/informasi
lasan/Infor  guru

masi guru  Tidak mendengarkan penjelasan/informasi  guru atau
melakukan aktivitas diluar kegiatan yang diamati

8 Percaya Percaya diri tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
diri dalam  Percaya diri cukup dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
kegiatan Tidak percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
belajar
mengajar

Untuk menghitung persentase keaktifan belajar siswa, sebagai berikut:

. Persentase keaktifan siswa (Vellayati, 2017)

Persentase Keaktifan siswa
__ skor mentah yang di peroleh siswa

x 1009

Skor maksimal keaktifan o

. Persentase rata-rata Keaktifan siswa (Nurkhikmah, 2013)
Rata — Rata Keaktifan siswa

kor keseluruh di peroleh
_ skor keseluruhan yang di perole x 100%

- Jumlah siswa X skor maksimum
Selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kriteria pencapaian keberhasilan
aktifitas siswa dengan menggunakan kategori sebagai berikut.

Tabel 2. Skala Penilaian

No Nilai Persentase Predikat Skala Kategori
1. 75-100 75% — 100% A ! Sangat Baik
2. 74,99 -50  74,99% - 50% B 3 Baik
3. 49,99 -25  49,99% - 25% C 2 Kurang
4, 0-24,99 24,99% — 0% D 1 Sangat Kurang

Sumber : Nurkhikmah, 2013

b) Metode analisis data kuantitatif berupa hasil belajar yang dilakukan setiap
akhir siklus tindakan, dengan memberikan tes yang menggunakan lembar
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kerja siswa (LKS). Bentuk tes subyektifitas, dan banyaknya soal 5 butir
soal. Rumus menghitung ketuntasan belajar (Yudianto, 2014):

1. Ketuntasan belajar individu, data yang diperoleh dari hasil belajar peserta
didik dapat ditentukan ketuntasan belajar individu, dengan kriteria
berikut: Tuntas, jika nilai 275 dan Tidak tuntas, jika nilai <75

2. Ketuntasan belajar secara klasikal, dapat dihitung dengan rumus:
) jumlah siswa yang tuntas
Ketuntasan Klasikal = — . X 100%
jumlah seluruh siswa

Indikator keberhasilan dalam tindakan ini adalah peningkatan keaktifan dan
hasil belajar siswa. Berdasarkan pertimbangan kondisi pembelajaran di SMK
17 Agustus 1945 kelas X keahlian Usaha Perjalanan Wisata (UPW) pada materi
operasi bentuk akar, maka indikator keberhasilan menurut (Setyadi dan
Supartini, 2014) ditentukan:

1. Minimal 70% dari jumlah siswa yang ada terlibat aktif dalam proses

pembelajaran dengan skor minimal 50 (kategori baik) dari seluruh aspek
penilaian.

2. Minimal jumlah siswa yang mendapatkan nilai 75 (KKM) sebesar 75% dari
jumlah siswa yang ada dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 75

%.

Hasil dan Pembahasan

A.Deskripsi Data Pra Siklus

Sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, terlebih dahulu dilakukan pre-test
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar awal siswa pada pokok
bahasan operasi bentuk akar, dan terkait dengan permasalahan dilapangan
bahwa hasil belajar siswa pada pokok bahasan operasi bentuk akar masih di
bawah nilai . Pelaksanaan prasiklus dilaksanakan satu kali pertemuan.
Hasil pre-tes siswa kelas X UPW SMK 17 Agustus 1945, menunjukkan hasil
belajar yang masih rendah,dibawah nilai KKM pelajaran matematika yaitu 75.
Hasil pre test dari 33 siswa menunjukkan sebanyak 8 atau 24,24% siswa
mendapatkan nilai > nilai KKM. Sedangkan sebanyak 25 atau 75,76% siswa
memperoleh nilai <nilai KKM, dan nilai rata-rata kelas diperoleh 37,90.
Berdasarkan data pre-test di atas, maka peneliti berkeinginan untuk
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

B. Siklus I
1. Analisis Data Kualitatif
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Analisis data kualitatif pada penelitian ini berupa data keaktifan siswa yang

diperoleh melalui lembar pengamatan yang didapatkan selama proses
tindakan dilaksanakan. Berikut data hasil analisis keaktifan siswa selama
tindakan siklus L
Tabel 3. Data Hasil Analisis Keaktifan Siswa Siklus I

No Nama Siswa Skor Perolehan Persentase Kategoti
Siswa keaktifan Siswa
1. Shanty Dwi Wahyuni 70 72,92% Baik
2.  Erilsdayah 70 72,92% Baik
3. Fany Maharani 66 68,75% Baik
4. Zakyah Hozalita 67 69,79% Baik
5.  Salma Shafira 60 62,50% Baik
6.  Ariena Agustin 61 63,54% Baik
7. Stephany Tri Amanda 68 70,83% Baik
8. Shifana Ajeng Pangeswari 66 68,75% Baik
9.  Sendy Kurnia Oktavia 73 76,04% Baik
10. Fahar Satyama 70 72,92% Baik
11. Warda Dwi Oktavia 66 68,75% Baik
12.  Muhammad Rafli 49 51,04% Baik
13. Shapira Yosi 78 81,25% Baik
14. Ratu Kayla - - -
15. Taufik Hidayat 57 59,38% Baik
16. Bagas Febrian R. 63 65,62% Baik
17.  Nur Fitriany 73 76,04% Sangat baik
18. Putri Carla 65 67,70% Baik
19. Laila Rachmadani - - -
20. Humbela Putri Tael 78 81,25% Sangat baik
21. Adelia Nimalasari 67 69,79% Baik
22. Adinda Trinita - - -
23. Bagus Febrian Shidiq 54 56,25% Baik
24. Ryansyah Rahmadani 69 71,87% Baik
25. Dewi Fatmawati 63 65,62% Baik
26. Melia Bimbi Ferdhianty 59 61,46% Baik
27.  Nur Kholifah - - -
28.  Priskila Tivena 70 72,92% Baik
29. Fanny Octania 60 62,50% Baik
30. Yulistia Blandina 68 70,83% Baik
31. Muhammad Ryan 56 58,33% Baik
32. Fania Tifara 61 63,54% Baik
33. Shierly Alvany 56 58,33% Baik
Jumlah Skor Perolehan 1883
Rata-rata skor Perolehan Siswa 64,93
Rata-rata Persentase Keaktifan 67,64% Baik
Siswa
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Tabel 3 di atas, menunjukkan hasil analisis data keaktifan siswa Eelas XUurw
SMK 17 Agustus 1945 selama proses pembelajaran siklus I dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dari data di atas,
sebanyak 2 atau 6,06% siswa yang mendapat kategori sangat baik, dan 27 atau
81,82% siswa yang mendapat kategori baik, dan 4 atau 12,12% siswa yang
tidak hadir saat pembelajaran siklus I dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisis
data keaktifan yang diperoleh pada siklus I, dengan rata-rata persentase
keaktifan siswa sebesar 67,64% yang masih dibawah kriteria keberhasilan
sebesar 70% maka perlu adanya pengamatan keaktifan pada siklus II untuk
mengetahui apakah ada peningkatan rata-rata keaktifan belajar siswa saat
menggunakan model kooperatif tipe STAD atau tidak ada.

2. Analisis Data Kuantitatif

a) Perencanaan ( Plan)
Tahap perencanaan meliputi: 1) Merancang pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD; 2) Merggusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Operasi bentuk akar; 3) Merancang lembar tes untuk
digunakan pada akhir siklus.

b) Pelaksanaan Tindakan ( Act)
Tahap tindakan pada siklusI yaitu melakukan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. yang dilakukan selama 4 x 45 menit.
Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan presensi siswa terlebih dahulu untuk
mengetahui jumlah siswa yang hadir dan yang tidak hadir. Siswa yang
hadir pada tindakan pertama sebanyak 29 siswa. Tahap tindakan dilakukan
sesuai dengan skenario yang telah dibuat dan perangkat yang telah
disiapkan oleh tim peneliti.

g Pengamatan ( Observe )
Berdasarkan hasil tes pada pelaksanaan akhir siklus I yang bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD di kelas X UPW SMK 17 Agustus 1945 didapatkan

hasil sebagai berikut.
Tabel 4. Analisis Data Hasil Tes Siklus 1

No Nama Siswa Nilai Siklus I Keterangan
1. Shanty Dwi Wahyuni 95 Tuntas

2. Eri Isdayah 70 Tidak tuntas
3. Fany Maharani 35 Tidak tuntas
4. Zakyah Hozalita 75 Tuntas

5. Salma Shafira 80 Tuntas

6. Ariena Agustin 40 Tidak tuntas
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No Nama Siswa Nilai Siklus I Keterangan
7. Stephany Tri Amanda 100 Tuntas

8. Shifana Ajeng Pangeswari 100 Tuntas

9. Sendy Kurnia Oktavia 80 Tuntas
10. Fahar Satyama 85 Tuntas
11. Warda Dwi Oktavia 85 Tuntas
12. Muhammad Rafli 75 Tuntas
13. Shapira Yosi 90 Tuntas
14. Ratu Kayla - -

15. Taufik Hidayat 65 Tidak tuntas
16. Bagas Febrian R. 70 Tidak tuntas
17. Nur Fitriany 100 Tuntas
18. Putri Carla 65 Tidak tuntas
19. Laila Rachmadani - -

20. Humbela Putri Tael 85 Tuntas
21. Adelia Nimalasari 75 Tuntas
22 Adinda Trinita - -

23. Bagus Febrian Shidiq 30 Tidak tuntas
24. Ryansyah Rahmadani 60 Tidak tuntas
25. Dewi Fatmawati 45 Tidak tuntas
26. Melia Bimbi Ferdhianty 10 Tidak tuntas
27. Nur Kholifah - -

28. Priskila Tivena 75 Tuntas
29. Fanny Octania 70 Tidak tuntas
30. Yulistia Blandina 70 Tidak tuntas
31. Muhammad Ryan 60 Tidak tuntas
32. Fania Tifara 65 Tidak tuntas
33. Shierly Alvany 40 Tidak tuntas

Jumlah 1995
Rata-rata 68,79
Ketuntasan Klasikal 48,28%

Tabel 4 di atas menunjukkan analisis hasil tes secara individu maupun secara
klasikal pada siklus I dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Hasilnya menunjukkan bahwa dari 29 siswa yang mengikuti tes,
hanya 14 atau 48,28% siswa yang mendapat nilai > KKM, sedangkan 15 atau
51,72% siswa mendapat nilai< nilai KKM.
d) Refleksi (Reflection)
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I telah sesuaiggengan rencana
semula. Walaupun alokasi waktunya tepat, secara umum penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus I belum mencapai hasil
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yang optimal. Beberapa Eelemahan yang ditemukan saat proses
pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut: 1)Masih banyak siswa yang
tidak bertanya kepada temannya ketika mengalami kesulitan dalam
menvyelesaikan soal diskusi; 2)Kurangnya kerjasama antar siswa, sehingga
adageberapa siswa yang belum memahami pembahasan dari soal;3)Hasil
tes belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%.
Upaya perbaikan yang akan dilaksanakan dalam siklus II agar
pembelajaran berlangsung lebih baik adalah sebagai berikut: 1)Memberi
motivasi kepada siswa agar berperan aktif dalam setiap diskusi yang
dilakukan selama pembelajaran; 2)Memberi motivasi kepada siswa tentang
pentingnya kerjasama dan tolong menolong dalam suatu kelompok
maupun dalam hubungan individu dengan individu; 3)Peneliti tetap
berkelihing saat proses diskusi berlangsung, untuk mengetahui sejauh
mana siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi mengajari temannya
yang memiliki kemampuan kurang.

C. Siklus II

1. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif pada tindakan siklus II berupa data keaktifan siswa
yang diperoleh melalui lembar pengamatan selama proses pelaksanaan
tindakan siklusi II. Pengamatan dilakukan oleh tim peneliti dengan bantuan

guru. Berikut data hasil analisis keaktifan siswa selama tindakan siklus IL
Tabel 5. Data Hasil Analisis Keaktifan Siswa Siklus II

No Nama Siswa Skor I?erolehan Per'senta?e Kategori
siswa keaktifan siswa

1. Shanty Dwi Wahyuni 86 89,58% Sangat baik
2. Eri Isdayah 80 83,34% Sangat baik
3. Fany Maharani 60 62,5% Baik

4.  Zakyah Hozalita 64 66,67 % Baik

5.  Salma Shafira 64 66,67% Baik

6. Ariena Agustin 59 61,46% Baik

7. Stephany Tri Amanda 87 90,63% Sangat baik
8.  Shifana Ajeng 80 83,34% Sangat baik

Pangeswari

9. Sendy Kurnia Oktavia 57 59,38% Baik

10.  Fahar Satyama 69 71,88% Baik

11. Warda DwiQktavia 70 72,92% Baik

12.  Muhammad Rafli 72 75% Sangat baik
13.  Shapira Yosi 86 89,58% Sangat baik
14.  Ratu Kayla 86 89,58% Sangat baik
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No Nama Siswa Skor Rerolehan Per'senta?e Kategori
siswa keaktifan siswa

15.  Taufik Hidayat 67 69,69% Baik

16. Bagas Febrian R. 63 65,63% Baik

17.  Nur Fitriany 85 88,54% Sangat baik
18. Putri Carla 75 78,12% Sangat baik
19. Laila Rachmadani 67 69,69% Baik

20. Humbela Putri Tael 89 92,70% Sangat baik
21.  Adelia Nimalasari 84 87,5% Sangat baik
22.  Adinda Trinita 74 77,08% Sangat baik
23. Bagus Febrian Shidiq 64 66,67 % Baik

24.  Ryansyah Rahmadani 69 71,88% Baik

25. DewiFatmawat 77 80,20% Sangat baik
26. Melia Bimbi Ferdhianty 64 66,67 % Baik

27.  Nur Kholifah 84 87,50% Sangat baik
28.  Priskila Tivena 86 89,58% Sangat baik
29.  Fanny Octania 78 81,25% Sangat baik
30.  Yulistia Blandina 70 72,92% Baik

31. Muhammad Ryan 60 62,50% Baik

32. Fania Tifara 60 62,50% Baik

33.  Shierly Alvany 64 66,67 % Baik

Jumlah Skor Perolehan 2400
Rata-rata Skor Perolehan 72,73
Siswa
Rata-rata persentase keaktifan 75,76% Sangat
siswa Baik

Tabel 5 menunjukkan hasil analisis data keaktifan gswa kelas X UPW SMK 17
Agustus 1945 yang diperoleh melalui lembar pengamatan selama
pembelajaran siklus II dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada materi operasi bentuk akar. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebanyak 16 atau 48,48% siswa mendapat kategori sangat baik dan sebanyak
17 atau 51,52% siswa mendapat kategori baik. Sedangkan rata-rata persentase
keaktifan siswa secara keseluruhan sebesar 75,76%, dengan kategori sangat
baik. Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi operasi bentuk akar
ternyata siswa sangat aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Analisis Data Kuantitatif
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Analisis data kuantitatif penelitian ini adalah data hasil@s digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
a) Perencanaan ( Plan)
Tahap perencanaan meliputi: 1) Merancang pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD; 2) Meg{rusun Rencana Pelaksanan
Pembelajaran (RPP) Operasi bentuk akar; 3)
digunakan pada akhir siklus.
b) Pelaksanaan Tindakan ( Act)
Pelaksanaan Tindakan Kelas (PTK) pada siklus II, tahap tindakan yaitu
melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Pelaksanaan Tindakan Kelas siklus II dilakukan selama 4 x 45 menit.
Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan presensi siswa terlebih dahulu untuk

erancang lembar tes untuk

mengetahui jumlah siswa yang hadir dan yang tidak hadir. Siswa yang
hadir pada Siklus II sebanyak 33 siswa. Tahap tindakan dilakukan sesuai
skenario yang dibuat dan perangkat yang disiapkan.

¢) Pengamatan ( Observe )
Berdasarkan hasil tes pada pelaksanaan akhir siklus II yang bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD , didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Analisis Data Hasil Tes Siklus II

No Nama Siswa Nilai Siklus II Keterangan
1. Shanty Dwi Wahyuni 100 Tuntas

2. Eri Isdayah 100 Tuntas

3. Fany Maharani 75 Tuntas

4. Zakyah Hozalita 100 Tuntas

5. Salma Shafira 75 Tuntas

6. Ariena Agustin 70 Tidak tuntas
7. Stephany Tri Amanda 100 Tuntas

8. Shifana Ajeng Pangeswari 100 Tuntas

9. Sendy Kurnia Oktavia 95 Tuntas
10. Fahar Satyama 95 Tuntas
11. Warda Dwi Oktavia 95 Tuntas
12. Muhammad Rafli 90 Tuntas
13. Shapira Yosi 95 Tuntas
14 Ratu Kayla 95 Tuntas
15. Taufik Hidayat 70 Tidak tuntas
16. Bagas Febrian R. 65 Tidak tuntas
17. Nur Fitriany 95 Tuntas
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No Nama Siswa Nilai Siklus I1 Keterangan
18. Putri Carla 85 Tuntas
19. Laila Rachmadani 70 Tidak tuntas
20. Humbela Putri Tael 100 Tuntas
21. Adelia Nimalasari 95 Tuntas
22 Adinda Trinita 80 Tuntas
23. Bagus Febrian Shidig 70 Tidak tuntas
24. Ryansyah Rahmadani 85 Tuntas
25. Dewi Fatmawati 95 Tuntas
26. Melia Bimbi Ferdhianty 70 Tidak tuntas
27. Nur Kholifah 100 Tuntas
28. Priskila Tivena 100 Tuntas
29. Fanny Octania 95 Tuntas
30. Yulistia Blandina 100 Tuntas
31. Muhammad Ryan 100 Tuntas
32. Fania Tifara 85 Tuntas
33. Shierly Alvany 80 Tuntas
Jumlah 2925
Rata-rata 88,64
Ketuntasan Klasikal 81,82%

Tabel 64di atas menunjukkan analisis hasil tes secara individu maupun

klasikal pada siklus II dengan ?enggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas X UPW

SMK 17 Agustus 1945 pada pokok bahasan Operasi Bentuk Akar. Hasilnya

menunjukkan bahwa, dari 33 jumlah siswa yang mengikuti tes, sebanyak 27

atau 81,82% siswa yang mendapat nilai > nilai KKM sedangkan 6 atau 18,18%

siswa mendapat nilai < nilai KKM.

d) Refleksi (Reflection)
Berdasarkan data keaktifan belajar dan ﬁsﬂ belajar siswa di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan baik secara
individu maupun klasikal yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu untuk
keaktifan siswa minimal 70% dan untuk hasil belajar secara individu
minimal 7& (nilai KKM) dan secara klasikal minimal 75% . Sehingga
penelitian mi berhenti dan selesai pada siklus ke II

Pembahasan

1. Keaktifan Siswa

Berdasarkan analisis data hasil pengamatan yang ditunjukkan pada tabel 1.2

keaktifan siswa saat pembelajaran siklus I dan tabel 1.4 keaktifan siswa saat
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pembelajaran siklus 1l dapat dilihat bahwa pada pengamatan siklus I, dari 29
siswa yang di amati, sebanyak 2 atau 6,06% siswa mendapat kategori sangat
baik, sebanyak 27 atau 81,82% siswa yang men at kategori baik, dan 4 atau
12,12% siswa tidak hadir saat pembelajaran lus 1. Rata-rata persentase
keaktifan siswa secara keseluruhan sebesar 67,64% dengan kategori baik. Hal
ini menjelaskan bahwa keaktifan siswa saat siklus I belum mencapai kriteria
keberhasilan yang telah ditentukan yakni minimal 70 % siswa yang hadir
terlibat aktif. Pada pembelajaran siklus II terjadi peningkatan pada keaktifan
siswa yakni sebanyak 16 atau 48,48% siswa mendapat kategori sangat baik
dan sebanyak 17 atau 51,52% siswa mendapat kategori baik, sedangkgn rata-
rata persentase keaktifan siswa secara keseluruhan sebesar 75,76% dengan
kategori sangat baik. Hal ini menjelaskan bahwa ada peningkatan keaktifan
siswa dari siklus I ke siklus II serta sudah memenuhi kriteria keberhasilan
tindakan. Dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Studengy Teams Achievment Divisions) pada pokok
bahasan operasi bentuk akarn?apat meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas X UPW SMK 17 Agustus 1945 Surabaya. Hasil temuan penelitian ini di
kung oleh hasil penelitian Nur dan Hudallah, (2015)mengatakan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student TeaEs Achievement
eaktifan siswa

kelas VII F dalam proses pembelajaran TIK semester I di SMPN 1 Kandeman.

Division) dengan media kartu pintar dapat meningkatkan

Diperkuat juga dari hasil penelitian Putri dan Sutriyono, (2018) menunjukkan
bahwa salah satu faktor yang dapat menentukan pencapaian hasil belajar
adalah siswa untuk aktif dan beptanggung jawab dalam pembelajaran maka
disarankan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga keaktifan belajar siswa berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa di SMPN 3 Karanganyar.

2. Pencapaian Hasil Belajar

Perbandingan il belajar siswa saat pre-test, pada siklus I dan siklus II
sebagai berikut: pada saat Pre-test, nilai rata-rata kelas yaitu sebesar 37,90 dan
ketuntasan klasikal sebesar 24,24%. Kemudian pada pelaksanaan siklus I nilai
rata-rata kelas sebesar 68,79 dan ketuntasan klasikal sebesar 48,28% dari
jumlah siswa yang hadir. Ini menandakan bahwa hasil tes pada tindakan
siklus I, belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu minimal
75% siswa yang hadir mencapai nilai > KKM serta ketuntasan klasikalnya
minimal 75%. Belum berhasilnya tindakan pada siklus I dikarenakan kegiatan
belajarnya masih kurang serta aktivitas pada siklus I juga masih rendah. Pada
siklus II, diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu sebesar 88,64 dan ketuntasan
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klasikal sebesar 81,82% dan pada saat test siklus II, jumlah siswa yang
mendapatkag nilai = KKM sebanyak 27 siswa atau 81,82% dari semua siswa
yang hadir. Karena hasil pada siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan
maka penelitian ini berhenti pada siklus II. Hasil temuan dari peneligan ini di
perkuat oleh hasil penelitian Arif, (2016) menyimpulkan bahwa ada pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar
siswa pokok bahasan fungsi kelas VIII SMP Negeri 1 Sukodono tahun ajaran
2014/2015, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih
tinggi yaitu 82,78 dari hasil belajar rata-rata peserta didik yang diajar dengan
pembelajaran konvensional yaitu 71,62 pada materi Fgmgsi. Di dukung juga
dengan hasil penelitian Putri dan Sutriyono, (2018) menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
hasil belajar matematika paga siswa SMPN 3 Karanganyar, hal tersebut dapat
dilihat dari pencapaian rat-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 75.687 dan
meningkat pada siklus II menjadi 81.156 dan sudah mencapai KKM yang
sudah ditetapkan yaitu 75. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus168.75%
(belum mencapai batas ketuntasan klasikal), namun pada siklus II persentase
ketuntasan klasikalmya sebesar 93,75 % (sudah mencapai batas ketuntasan
klasikal). Dengan demikian, pada siklus II hasil belajar telah mencapai
indikator keberhasilan sehingga pada PTK ini berhenti pada siklus I1.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, baik data keaktifan siswa maupun data
hasil belajar siswa, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat megningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
Secara signifikan dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada pembelajaran
Ceramah. Hasil temuan ini didukung penelitian (Eminingsih, 2013; Setyadi
dan Supartini, 2014) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divison (STAD) dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. DiperkLﬁ juga dengan hasil
penelitian Nur dan Hudallah, (2015) mengatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievenment Division) dengan media
kartu pintar dapat meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa
kelas VII F dalam proses pembelajaran TIK semester II di SMP Negeri 1
Kandeman.

Simpulan
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Berdasarkan hgil analisis keaktifan siswa maupun ﬁsﬂ belajar siswa pada
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 1) Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatit Tipe Student Teams Achievement Divison (STAD) da
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi opergsi bentuk akarpg
kelas X UPW SMK 17 Agustus 1945 Surabaya; 2) Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divison (STA
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi bentuk akar di
kelas X UPW SMK 17 Agustus 1945 Surabaya.
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